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Abstract 
The increasing development of several cities in Indonesia, especially in the city of Jakarta, has caused 
a competition between construction contactors in carrying out construction projects, starting from 
cost, quality, and speed. However, some contractors tend to neglect Occupational Health and Safety 
(K3) in construction projects. This research aims to look at the level of implementation of the OHS 
management system for a construction project, Pancoran Jakarta LRT (Light Rail Transit) Station in 
particular. This study uses quantitative research methods through observation, which is more directed 
towards descriptive results. The sampling technique was carried out by means of purposive. The 
conclusion obtained is that the implementation of SMK3 (Occupational Health and Safety 
Management System) on the construction project of the Pancoran Jakarta Light Rail Transit (LRT) 
Station is Good, ie >85% in terms of the implementation of SMK3. For the completeness of K3 
facilities for construction projects, the construction of the Pancoran Jakarta LRT Station is of very 
special score because it reaches an assessment of 90%, and no casualties were found in this project. 
Keywords: safety, OHS, construction project 
Abstrak  
Pembangunan yang meningkat di Indonesia pada sejumlah wilayah terutama di kota Jakarta yang 
menyebabkan kontaktor berkompetisi satu sama lain untuk menyelenggarakan pembangunan pada 
proyek, dimulai dari biaya, kualitas, dan kecepatan. Beberapa kontraktor selalu berkompetisi dalam 
hal-hal yang telah disebutkan sebelumnya. Namun, saat ini tidak sedikit kontraktor yang memandang 
rendah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi. Riset ini bermaksud melihat 
tingkat penyelenggaraan sistem manajemen K3 terhadap proyek konstruksi. Penelitian ini memakai 
metode penelitian kuantitatif melalui observasi, dimana lebih mengarah terhadap hasil yang 
deskriptif. Teknik pengambilan sampel dilaksanakan melalui cara purposive.  Penelitian ini 
dilaksanakan terhadap proyek pembangunan Stasiun LRT (Light Rail Transit) Pancoran Jakarta. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa penyelenggaraan SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja) terhadap proyek konstruksi pembangunan Stasiun Light Rail Transit (LRT) 
Pancoran Jakarta adalah Baik, yaitu >85% dalam hal pelaksanaan SMK3. Untuk kelengkapan 
fasilitas K3 terhadap proyek konstruksi, pembangunan Stasiun LRT Pancoran Jakarta bernilai sangat 
istimewa karena mencapai penilaian 90%, dan tidak ditemukan korban jiwa dalam proyek ini. 
Kata kunci: K3, SMK3, proyek konstruksi 
 
1. Pendahuluan 
Indonesia adalah negara berkembang dengan berbagai pembangunan yang diselenggarakan. 
Banyaknya pembangunan membentuk sektor konstruksi di Indonesia meningkat pesat serta 
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memerlukan penyedia produk internasional dan lokal. Pasar konstruksi diproyeksi bertumbuh 
14,26% memperoleh Rp 466 triliun di tahun 2015 serta merupakan bidang yang sangat 
menjanjikan karena perencanaan pembangunan infrastruktur pemerintah  yang dipercepat 
(Ashley Roberts, Direktur dmg Event pameran Konstruksi, Jakarta, 2015). Beberapa proyek 
konstruksi seringkali dialami kota besar, yakni contohnya di ibukota, DKI Jakarta. Untuk 
mengerjakan proyek di samping memperhatikan ketetapan biaya, waktu dan kualitas 
perusahaan harus juga memperhatikan K3 proyek. 
Pada dasarnya, K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di Indonesia seringkali diabaikan. 
Mendekati sekitar 32% kasus kecelakaan kerja di Indonesia dialami oleh sektor konstruksi 
dengan mencakup berbagai macam pekerjaan proyek irigasi bendungan, terowongan, 
jembatan, jalan dan lainnya (Marthinus, 2019; Priono, 2018). Permasalahan K3 di proyek 
konstruksi umumnya juga bersumber dari taraf keterampilan tenaga kerja (Wirahadikusumah, 
2007). Tingkat pendidikan dan exposure terhadap pelatihan K3 juga dapat mempengaruhi 
pemahaman tenaga kerja tersebut mengenai K3 (Susanto, 2020). Setiap tahunnya banyak 
terjadi kasus kecelakaan di lokasi kerja dengan mengakibatkan timbulnya gangguan produksi, 
korban jiwa dan kerusakan materi.  
K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) adalah tolak ukur terpenting dalam mencegah 
terjadinya kematian, kecelakaan dan cacat sebagai dampak kecelakaan kerja. Keselamatan 
dan kesehatan kerja memiliki tujuan untuk mencegah, mengurangi, ataupun menghilangkan 
resiko kecelakaan kerja (zero accident). Penerapan sistem manajemen keselamatan kerja yang 
baik juga dapat mendukung efisiensi pekerjaan di proyek konstruksi (Sutarto, 2009). Oleh 
karena itu, diterapkannya konsepsi tersebut tidak boleh diasumsikan sebagai usaha dalam 
mencegah penyakit ataupun kecelakaan kerja dikarenakan berkerja yang mengeluarkan biaya 
banyak perusahaan, tapi wajib diasumsikan sebagai investasi jangka panjang yang 
memberikan profit dengan banyak di waktu mendatang (Manurung, 2020; Syukur, 1987; 
Usman, 2002). 
2. Keselamatan Kerja 
Keselamatan kerja merupakan upaya-upaya dengan tujuan dalam memastikan kesempurnaan 
tenaga kerja, keutuhan dan keadaan (dalam segi rohani ataupun jasmani) disertai peralatan 
kerja serta hasil karyanya di tempat kerja. Upaya-upaya itu wajib dilakukan seluruh aspek 
yang memiliki keterlibatan pada saat bekerja, yakni masyarakat, pemerintah, perusahaan, 
kepala kelompok kerja/pengawas, serta pekerja tersebut. Dengan tidak terdapatnya kerja 
sama secara efektif terhadap seluruh aspek itu, keselamatan kerja tujuannya kemungkinan 
tidak bisa tercapai dengan optimal (Konradus, 2006; Soehatman, 2010). 
Terdapat target keselamatan kerja dengan rincian berikut ini: 
a. Mengamankan, melancarkan, serta meningkatkan industri pembangunan dan 
produksi, 
b. Memastikan tempat bekerja yang aman, nyaman, sehat dan bersih sehingga bias 
mendatangkan rasa gembira di tempat kerja,  
c. Memelihara instalasi-instalasi, mesin-mesin, peralatan kerja, konstruksi, material dan 
pemakaian.  
d. Mengindari borosnya modal, tenaga kerja, modal dan sumber peralatan produksi 
yang lain ketika bekerja, 
e. Mengurangi ataupun mencegah kematian akibat kerja 
f. Menghindari munculnya penyakit akibat kerja 
g. Mengurangi ataupun mencegah cacat tetap 
h. Meningkatkan produktivitas kerja tanpa memeras tenaga kerja dan menjamin 
kehidupan produktifnya 
i. Menghindari munculnya kecelakaan di tempat kerja 
JURNAL REKAYASA KONSTRUKSI MEKANIKA SIPIL (JRKMS) 
Volume 04 Nomor 01   Mei 2021        p-ISSN 2614-5707   e-ISSN 2715-1581 
Fakultas Teknik Universitas Katolik Santo Thomas           ejournal.ust.ac.id/index.php/JRKMS |  69 
Keseluruhan target keselamatan kerja tersebut mengarah terhadap meningkatnya 
kesejahteraan dan taraf hidup manusia (Endroyo, 1989). Secara menyeluruh, komponen 
terhadap sistem manajemen yang mencakup sumber, proses, prosedur,  pelaksanaan, 
tanggung jawab, perencanaan dan struktur organisasi yang dibutuhkan untuk pemeliharaan 
pengkajian, pencapaian, penerapan, serta pengembangan K3 untuk mengendalikan resiko 
terkait aktivitas pekerjaan untuk menciptakan tempat kerja yang produktif, aman, serta efisien 
(Stoner, 1996; Terry, 2010). 
3.  Metode Penelitian 
Penelitian ini memakai metode kuantitatif melalui observasi secara langsung di lapangan, 
yang lebih mengarah terhadap hasil secara deskriptif. Dalam hal ini akan diteliti mengenai 
penyelenggaraan SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terhadap 
proyek stasiun Light Rail Transit (LRT) di Pancoran, Jakarta Selatan. Di samping hal 
tersebut, diamati pula kelengkapan sarana & prasarana dalam proyek itu. 




4. Hasil dan Pembahasan 
Memakai skala likert, sistem penilaian tersebut menggunakan angka skala 1 hingga 5. 
Penilaian di atas dilakukan sesuai dengan persediaan kelengkapan sarana dan prasarana 
keselamatan dan kesehatan kerja dalam proyek. Item disebut “tidak layak” apabila rusak, dan 
item disebut “tidak lengkap” apabila memiliki jumlah yang tidak sesuai terhadap jumlah 
pekerja pada proyek pembangunan Stasiun LRT Pancoran Jakarta. 
Persentase  = jumlah item fasilitas K3 x nilai total =       11 x 5 = 55 
Indeks (%) =     Jumlah Item      
             Nilai Total 
     =   50   
           55 




* 100 % 
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Berdasarkan data kelengkapan fasilitas Keselamatan Kerja yang tersedia pada proyek 
konstruksi pembangunan Stasiun Light Rail Transit (LRT) Pancoran Jakarta maka 
kelengkapan fasilitas adalah baik karena mendapat nilai yang istimewa, yaitu 90% perihal 
kelengkapan sarana & prasarana Keselamatan & kesehatan Kerja dan tidak ditemukannya 
korban kecelakaan akibat kerja. 
Tabel 2 Lembar observasi penelitian sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 
No. 
URAIAN BOBOT NILAI 
KEBIJAKAN >85% 0 5 10  
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
a. 
Apakah Kebijakan K3 Penyedia Jasa sudah memenuhi ketentuan di bawah 
ini: 
     










Sesuai kategori resiko dan sifat K3 bagi 
penyedia jasa? 
 
11,1%   
 
√ 10 











Mencakup komitmen untuk mencegah kecelakaan kerja 
dan penyakit akibat kerja serta peningkatan berkelanjutan SMK3? 
 









Digunakan  kerangka penyusunan dan 














Dikomunikasikan kepada semua personil yang bekerja 












Mencakup komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-
undangan dan ketentuan lainnya terhadap K3? 
 
11,1%   √ 10 
b. 
Apakah Pimpinan Perusahaan Penyedia Jasa 













 c. Apakah Penyedia Jasa mempunyai Kebijakan K3 11,1%   √ 10 
 Jumlah Total 88,7%    90 
Keterangan    (1) : Uraian kebijakan         Keterangan Skor: 
tabel:         (2) : Bobot persentase tertinggi        0 = Jika tidak menerapkan pedoman ini 
      (3)-(5): Nilai          5 = Jika sudah menerapkan tetapi belum sesuai pedoman ini 
      (6) : Nilai yang di capai      10 = Jika sudah menerapkan dan sesuai pedoman ini 
 
Contoh perhitungan bobot. 
Nilai     10   
Jumlah Total    90 
 
Nilai kebijakan A+B+C1+C2+C3+C4+C5+C6+C7  
= Jumlah Total % 
= 11,1 + 11,1 + 11,1 + 11,1 + 11,1 + 11,1 + 11,1 + 5,5 + 5,5  
= 88,7% 
Berdasarkan jumlah bobot yang di capai total adalah 88,7%. Jadi penilaian kebijakan SMK3 
terhadap proyek pembangunan Stasiun LRT Pancoran Jakarta adalah 88,7%. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 9 tahun 2008 pada BAB III Pasal 4 poin ke 4 
kinerja penerapan Pelaksanaan K3 Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum yaitu Baik, apabila 
hasil penelitiannya mencapai >85%. 
Indikator Kinerja dan Pengukuran Audit K3 Perencanaan IBPPR 
Jumlah tenaga   : 3,354 orang 
Total hari kerja   : 872 hari 
*persentase    =     *100%  =  11,1% 
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Total jam kerja aman  : 2,584,611 jam 
Jam kerja aman bulan ini : 297,614 jam 
Kegiatan    : 50 minggu/tahun 
Jam lembur    : 48 jam/minggu 
Jumlah lembur   : 20,000 jam 
Jumlah absen    : 60,000 jam 
Jumlah Kecelakaan   : 91 kasus 
Jam orang  = ((3354*50*48) + 20.000 - 60.000) 
  = 8.049.560 
FR  = 91 * 1.000.000  = 11,30  
       8.049.560 
Persentase kecelakaan kerja = 100% - 11,3 % = 88.70 
Jadi dalam setahun terjadi 11,3 kecelakaan pada setiap 1.000.000 jam orang. 
Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa banyaknya jumlah tenaga kerja di proyek 
Stasiun LRT Pancoran Jakarta sebanyak 3.354 orang dengan total hari kerja 872 hari, total 
jam kerja aman 2.584.611 jam, jam kerja aman bulan ini 297.614 jam. Kegiatan pada proyek 
tersebut selama 50 minggu dengan jam lembur 48 jam, jumlah lembur 20.000 jam, jumlah 
absen 60.000 jam, dengan total jumlah kecelakaan 91 kasus. Dari hasil perhitungan tersebut, 
tiap setahun terjadi 11,3 kecelakaan di tiap 1.000.000 jam orang. 
5. Kesimpulan 
Dalam penelitian ini, kesimpulan yang bisa ditarik mengenai tingkat penyelenggaraan SMK3 
(Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terhadap proyek pembangunan 
Stasiun Light Rail Transit (LRT) Pancoran Jakarta adalah: 
 Penyelenggaraan SMK3 Kerja terhadap proyek Konstruksi pembangunan Stasiun 
Light Rail Transit (LRT) Pancoran Jakarta adalah BAIK karena mencapai penilaiaan 
>85% 
 Ditinjau berdasarkan kelengkapan sarana & prasarana Keselamatan Kerja yang 
terdapat dalam proyek konstruksi pembangunan Stasiun Light Rail Transit (LRT) 
Pancoran Jakarta maka kelengkapan fasilitas adalah baik karena mendapat nilai yang 
istimewa, yaitu 90% dalam hal kelengkapan fasilitas K3 dan tidak di temukannya 
korban kecelakaan akibat kerja. 
 Dari hasil Penelitian pada proyek pembangunan Stasiun Light Rail Transit (LRT) 
Pancoran Jakarta, tinjauan Manajemen telah berhasil dilakukan sebab manajemennya 
telah evaluasi kepatuhan terhadap persyaratan aturan serta UU yang berjalan. 
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Puji dan syukur kami sampaikan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmatNya kami 
dapat menyelesaikan penerbitan Jurnal Rekayasa Konstruksi Mekanika Sipil (JRKMS) 
Volume 4 Nomor 1, di bulan Mei tahun 2021 ini. Jurnal ini fokus pada beragam subbidang 
dalam Teknik Sipil antara lain Rekayasa Struktur, Rekayasa Geoteknik, Rekayasa 
Transportasi, Teknik Sumber Daya Air, dan Manajemen Konstruksi. Namun, tidak menutup 
kesempatan bagi subbidang lainnya yang berkaitan dengan keilmuan Teknik Sipil.  
 
Memasuki tahun ke-2 dalam kondisi pandemi COVID-19, keterbatasan dalam melakukan 
penelitian tidak menurunkan produktivitas kita dalam meneliti serta mempublikasikannya. 
Penelitian tetap harus dijalankan dan produktivitas peneliti di Indonesia masih harus terus 
berkembang. Dalam edisi ini, terdapat 7 artikel yang terdiri atas dua (2) artikel dalam topik 
Rekayasa Struktur, satu (1) artikel dalam topik Rekayasa geoteknik, satu (1) artikel dalam 
topik Rekayasa Transportasi, dua (2) artikel dalam topik Manajemen Konstruksi, dan satu (1) 
artikel dalam topik Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Redaksi  memiliki kerinduan 
agar semakin banyak peneliti yang menerbitkan karya berkualitasnya di JRKMS untuk 
mendukung pengembangan wawasan dalam dunia teknik sipil. Apresiasi kami berikan 
kepada penulis yang tulisannya diterbitkan pada Volume 04 Nomor 01 Mei 2021 ini karena 
telah menginvestasikan waktu dalam menuangkan ide dan merespon masukan dari mitra 
bestari hingga karyanya siap untuk diterbitkan. 
 
Sebagai penutup, yang menjadi harapan tim editorial adalah semoga jurnal ini dapat menjadi 
media ilmiah yang berguna bagi civitas akademika, dan perkembangan ilmu pengetahuan 
serta penelitian di bidang ilmu ketekniksipilan di Indonesia. Salam hangat. Salam sehat. 
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